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BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Pola Penelitian

1. 
Pola Kuantitatif

Suatu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tesebut, serta penampilan dari hasilnya.
 Pada pendekatan ini penulis banyak dituntut menggunakan angka-angka mulai dari pengolahan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik.

2. 
Pola Penelitian Komparasi

“Aswarni Sudjud menjelaskan tentang penelitian komparasi, yaitu penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide”.

Penulis menggunakan penelitian komparasi, karena masalah dalam penelitian ini adalah masalah komparasi atau membandingkan antara dua sampel yaitu siswa yang diajar dengan model pembelajaran tutor sebaya dan siswa yang diajar dengan metode konvensional.

3. 
Pola Penelitian Studi Kasus

Penelitian studi kasus adalah “suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.
 Pola penelitian ini oleh penulis digunakan karena penelitian ini hanya dilakukan pada satu unit lembaga pendidikan, yaitu SMPM 6 Pule, Trenggalek.
Pada penelitian kasus ini, peneliti mancoba untuk mencermati individu atau subjek penelitian secara mendalam, dan bermaksud mempelajari secara intensif tentang perbedaan hasil belajar matematika siswa antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran tutor sebaya dan model konvensional.

4. 
Pola Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan oleh peneliti yang dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian peneliti teliti bagaimana akibatnya.
 Dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. Dengan demikian penciptaan variasi kondisi dengan memanipulasi perlakuan terhadap subjek merupakan kunci utama dalam penelitian eksperimen.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, studi eksperimen adalah suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel-variabel selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lainya.

Dalam penelitian ini yang diperlukan adalah data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap satu kelas yang homogen dengan menggunakan metode tutor sebaya dan metode konvensional.

Pada penelitian ini satu kelas bertindak sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dan kelas kontrol dengan model konvensional. Pada akhir proses belajar mengajar kelas tersebut diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes tentang materi yang telah diajarkan.

B. 
Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. 
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Dalam penelitian ini yang di maksud sebagai populasi adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMPM 6 Pule, Trenggalek pada tahun ajaran 2009 / 2010, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1. Data kelas VII SMPM 6 Pule tahun ajaran 2009/ 2010

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VII A
	31

	2
	VII B
	31

	Jumlah
	62


2. 
Sampling

 Pada penelitian ini penulis menggunakan sample random sampling dengan  pertimbangan setelah memperhatikan ciri-ciri antara lain usia siswa saat diterima relatif sama, siswa mendapatkan materi dari kurikulum yang sama dan siswa duduk pada kelas yang sama. Selain itu juga karena beberapa pertimbangan lain, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga dan dana. 

3. 
Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
. Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian adalah siawa kelas VII A dan VII B SMPM 6 Pule.
C. 
Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh.
  Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada pengnumpul data. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPM  6 Pule dan guru bidang studi matematika kelas VII  SMPM 6 Pule.

b. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Jenis data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Peristiwa atau Aktifitas

Dari peristiwa atau aktifitas ini, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyelesaikan sendiri secara langsung. Dalam hal ini berupa proses belajar mengajar matematika dengan model pembelajaran tutor sebaya di sekolah.

b. Tempat atau Lokasi

Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya peniliti dapat secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan kesimpulan. Lokasi dalam penelitian ini adalah SMPM 6 Pule.

c. Dokumentasi atau Arsip

Dokumentasi merupakan data tertulis atau benda yang berkaitan dengan  suatu peristiwa atau aktifitas, yakni data-data atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

2. 
Variabel

Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah lepas dalam setiap jenis penelitian. Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi.
 Sedangkan menurut Arikunto, variabel adalah subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Berangkat dari pengertian di atas serta  sesuai dengan judul penelitian ini maka variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran tutor  sebaya

2. Variabel terikat

Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPM 6 Pule, Trenggalek

3. 
Data dan Pengukuranya

Data merupakan bentuk jamak dari datum yang berarti informasi. Jelasnya data itu dapat berupa apa saja dan dapat ditemui dimana saja. Kemudian kegunaan dari data adalah sebagai bahan dasar yang objektif (relatif) di dalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan redaksi, dalam hal ini adalah penelitian. 

Pada penelitian ini datanya berupa angka yang diperoleh dari tes. Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam penelitian ini digunakan tes buatan guru dan peneliti. Adapun jenis tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes subyektif berjumlah 5 soal yang harus dijawab oleh siswa. Berikut ini penjelasan tentang tes : 

Menurut Riduan, tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
   

Sedangkan menurut Sudjana menyatakan: “Tes sebagai alat penilaian yang berwujud pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban baik dalam bentuk lisan (tes lisan) maupun dalam bentuk tertulis (tes tulis) dan dalam bentuk perbuatan (tes perbuatan)”.
Jadi metode tes adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berbentuk prestasi belajar atau hasil belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal.

Dalam penelitian ini metode tes dipakai untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal. Data yang diperoleh bersifat obyektif, karena tes dikerjakan sendiri oleh responden. Menurut bentuknya tes terbagi menjadi dua bentuk, yaitu tes obyektif dan tes subyektif (uraian).

Menurut Suharsimi Arikunto, tes hasil belajar siswa dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

· Tes buatan guru yaitu tes yang disusun oleh guru dengan prosedur tertentu, tetapi belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga tidak diketahui kekurangan dan kelebihannya.

· Tes standar yaitu tes yang biasanya sudah tersedia di lembaga testing yang sudah terjamin keampuhannya. Tes standar sudah mengalami uji coba berkali-kali, di revisi berkali-kali sehingga sudah dapat dikatakan baik. Di dalam setiap  tes  standar  sudah  dicantumkan  petunjuk  pelaksaan secara lengkap, misalnya: waktu, materi, maupun skor nilainya.
 
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yanng valid. Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti terlebih dulu harus mengetahui macam-macam data. Macam data ada dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif dibagi menjadi dua, yaitu data diskrit atau nominal dan data kontinum.
 Data nominal adalah data yang hanya dapat digolong-golongkan secara terpisah, secara diskrit atau kategori. Data ini diperoleh dari menghitung. Sedangkan data kontinum adalah data yang bervariasi menurut tingkatan dan ini diperoleh dari hasil pengukuran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan data kontinun karena nilai yang diperoleh dengan cara mengukur yaitu melihat hasil ulangan siswa. 

Pada dasarnya skala pengukuran dapat digunakan dalam segala aspek pengukuran. Dalam penelitian kuantitatif skala interval lebih banyak digunakan dalam mengukur fenomena atau gejala dalam penelitian sains sosial dan pendidikan. Menurut ahli psikologi, sosiologi membedakan dua tipe pengukuran menurut fenomena penelitian yang diukur, yaitu:

a) 
“Skala pengukuran untuk mengukur perilaku sosial dan kepribadian, seperti: skala sikap, skala moral, skala test karakter.

b) Skala mengukur segala aspek budaya dan aspek lingungan sosial (lingkungan sekolah, status sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan masyarakat)”.

Untuk mengetahui minat terhadap mata pelajaran matematika dan penggunaan model pembelajaran tutor sebaya dalam proses belajar mengajar peneliti memberikan angket yang langsung diisi oleh siswa. Dalam penelitian ini skala pengukuran yuang digunakan adalah skala Likert, karena digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi.

D. 
Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. 
Tehnik

a.  
Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 
b. 
Pengamatan (Observation)

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi adalah merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
 
c. 
Kuesioner atau Angket 

Merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
 

d. 
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu  mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.

2. 
Instrumen Pengumpulan Data

a. 
Pedoman Wawancara
Peneliti melakukan wawancara secara tidak terstruktur kepada beberapa siswa tentang minat dan respon dari pelajaran matematika yang selama ini didapat.
b. 
Pedoman Pengamatan (Observation)
Pengamatan ini dilakukan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
c. 
Pedoman Angket Kuesioner 

Penulis menggunakan angket untuk mengetahui minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dan model pembelajaran tutor sebaya yang digunakan dalam penelitian. Angket diberikan kepada siswa pada setiap pertemuan di akhir jam pelajaran. 
Butir-butir item yang ada pada angket minat belajar ini bukan merupakan pertanyaan yang memiliki skala diskrit yaitu yang memiliki kemungkinan jawaban benar atau salah tetapi merupakan pernyataan yang memiliki skala kontinyu.

Dalam penyusunan angket ini digunakan langkah-langkah sebagai berikut: (1) membuat kisi-kisi angket, (2) membuat pertanyaan atau pernyataan, (3)  melakukan uji coba, (4) merevisi seperlunya.
d. 
Pedoman Dokumentasi

Penulis melihat dan mencatat dari  data yang sudah ada di tempat penelitian, yaitu di SMPM 6 Pule baik dari pihak sekolah maupun guru kelas.

E. 
Teknik Analisis Data
1. 
Analisis data kualitatif

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dengan cara berfikir induktif. Berfikir induktif adalah “berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”.

2. 
Analisis data kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisis statistik atau metode statistik.

Dengan teknik analisis data statistik diperoleh kesimpulan yang sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode statistik digunakan untuk menganalisis data serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran tutor sebaya dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII A.
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang didapat digunakan uji normalitas dan  analisis uji – t (Tes) tentang perbedaan dengan perhitungan manual

Adapun rumus uji normalitas adalah sebagai berikut 
:

χ2 = 
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F. 
Prosedur Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh dengan prosedur sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

· Melakukan observasi di SMPM 6 Pule untuk mengadakan penelitian sekaligus minta ijin kepada kepala  sekolah

· Meminta surat permohonan ijin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

2. Tahap Pelaksanaan

· Menyiapkan Perangkat Mengajar Dalam KBM 
1. Rencana pembelajaran

2. Absensi  siswa

3. Daftar nilai

4. Jurnal mengajar

5. Buku paket

· Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar memilih satu kelas yang menjadi sampel penelitian, yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini dilaksanakan sampai dengan eksperimen selesai, yaitu pokok bahasan selesai disampaikan pada siswa.

· Memberi Tes

Pemberian Tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pemahaman materi siswa dari kelas eksperimen yang telah diajar dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dan dari kelas control yang menggunakan model konvensional. Materi tes ini meliputi bahan pelajaran yang telah disampaikan selama eksperimen. Cara penilaian yang digunakan dalam menilai tes adalah cara kuantitatif 

3. Pengolahan Data

	1) Editing data (pemeriksaan)

2) Scoring data

3) Coding

4) Tabulating

5) Processing (pengolahan)
	6) Analisa data

7) Uji Signifikasi

8) Kesimpulan

9) Pembahasan hasil penelitian
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